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ABSTRAK

Kelembapan tanah selama beberapa waktu sangat menentukan rendemen tebu. Sampai saat ini belum banyak
diketahui rerata kelembapan tanah sampai seberapalamayang paling menentukan rendemen. Penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh lama waktu kelembapan tanah sebelum panen yang menentukan rendemen pada berbagai tipe
kemasakan tebu. Kegiatan dilakukan di Kebun Percobaan Karangploso, Kabupaten Malang pada Juli 2015-Oktober
2016. Percobaan faktorial disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan. Faktor | terdiri atas
rerata kelembapan tanah selama 9 kelompok lama waktu (1,0 minggu; 0,5; 1,0; 1,5; 2,0; 2,5; 3,0; 3,5; dan 4,0 bulan)
sebelum panen. Faktor Il terdiri atas 4 varietas/klon (Bululawang, PS 06 199, Kenthung, dan PS 881). Hasil penelitian
menunjukkan tanaman tebu memerlukan rerata kelembapan tanah selama 1,5-4,0 bulan sebelum panen yang
bergantung pada varietas/klon. Varietas Bululawang (tebu masak lambat), klon PS 06 199 (tebu masak tengah-
lambat), varietas Kenthung (tebu masak awal-tengah), dan varietas PS 881 (tebu masak awal) masing-masing
memerlukan rerata kelembapan tanah sebesar 60,23% selama 3,0-3,5 bulan, 70,00% selama 3,0 bulan, 81,40% selama
2,5-4,0 bulan, dan 86,25% selama 2,0-3,5 bulan sebelum panen untuk memperoleh rendemen optimumnya.

Kata kunci: klon, kandungan air tanah, tipe kemasakan

ABSTRACT

The duration of soil moisture greatly determine the sugarcane content. Until now the effect of soil moisture
duration on the sucrose content have not been studied. The objective of this study was to evaluate the duration of
soil moisture before harvest that determines the yield of various types of sugarcane maturity rates. The research was
conducted at Village Karangploso Malang starting from July 2015-October 2016. A factorial experiment was arranged
in Randomized Block Design with 3 replications. The first factor consisted of 9 duration of average of soil moisture
(1.0 week; 0.5; 1.0; 1.5; 2.0; 2.5; 3.0; 3.5; and 4.0 months) before harvesting. The second factor consisted of 4
varieties/clones (Bululawang, PS 06 199, Kenthung, and PS 881). The results showed that sugar cane plants required
the duration of soil moisture in the range of 1.5-4.0 months before harvesting depending on the variety/clones.
Bululawang variety (late maturity), PS 06 199 (middle to late maturity), Kenthung variety (early to middle maturity),
and PS 881 varieties (early maturity) each required an average of 60,23% soil moisture during 3.0-3.5 months, 70.00%
for 3.0 months, 81.40% for 2.5-4.0 months, and 86.25% for 2.0-3.5 months before harvesting to obtain the optimum
sucrose content.

Keywords: clone, maturity rates, soil water content

PENDAHULUAN

Pemerintah telah mengagendakan swasembada
gula pada tahun 2019. Permasalahan yang dihadapi
dalam pengembangan tebu antara lain produktivitas
dan rendemen yang rendah sehingga produktivitas
hablur rendah. Produktivitas tebu di lahan sawah
sebesar 95 ton/ha dan di lahan tegalan sebesar 75 ton/
ha dengan rendemen gula 7,3-7,5% sebagai akibat
dari belum dilaksanakan teknologi budi daya secara
optimal (Biro Humas dan Informasi Publik Kementan
2017). Produksi gula juga mengalami penurunan,
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produksi gula nasional pada tahun 2017 mencapai
lebih dari 2,4 juta ton dan proyeksi produksi tahun 2018
diperkirakan sebesar 2,1 juta ton (Adhiem 2018).
Upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai
swasembada gula adalah peningkatan produktivitas
hablur menjadi 12,05 ton/ha. Peningkatan produktivitas
hablur tersebut dapat dilakukan melalui peningkatan
produktivitas tebu, rendemen, atau keduanya. Produk-
tivitas tebu dapat ditingkatkan menjadi 177,36-191,02
ton/ha melalui perbaikan tata tanam tanpa mengubah
rendemen yang diperoleh (Djumali et al. 2016).
Tanaman tebu dipanen untuk diambil niranya dan
selanjutnya diolah menjadi gula kristal (hablur).
Kuantitas nira yang terkandung dalam batang tebu
disebut faktor perah, adapun kuantitas sukrosa yang
terkandung dalam nira disebut nilai nira (El-Sayed et al.
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2005). Bobot gula sukrosa yang terkandung dalam
batang per bobot batang disebut rendemen tebu.
Dengan demikian, nilai rendemen tebu ditentukan oleh
kandungan sukrosa dalam batang dan bobot batang
tebu (Bahrani et al. 2009; Keshavaiah et al. 2012).

Kelembapan tanah ditentukan oleh faktor-faktor
seperti curah hujan, jenis tanah, dan laju evapo-
transpirasi (Diacono & Montemurro 2010). Faktor lain
yang memengaruhi kelembapan tanah adalah tekstur
tanah, struktur tanah, kandungan bahan organik, dan
kedalaman solum tanah (Esmaeilzadeh & Ahangar
2014). Kelembapan tanah menentukan ketersediaan
air dalam tanah yang memengaruhi pertumbuhan dan
rendemen tebu (Pawirosemadi 2011). Penurunan
kelembapan tanah dapat menurunkan laju fotosintesis
dan meningkatkan laju pertumbuhan akar sehingga
pertumbuhan bagian atas tanaman terhambat dan
pertumbuhan akar meningkat (Anjum et al. 2011).

Rerata kelembapan tanah selama 4 bulan sebelum
panen berpengaruh pada rendemen yang dihasilkan
(Scarpari & Beauclair 2004; Cordozo & Sentelhas
2013; Cordozo et al. 2015). Menurut Ditjenbun (2014)
tebu memerlukan kelembapan tanah rendah selama
2-3 bulan sebelum panen untuk memperoleh rende-
men optimum. Di sisi lain, kelembapan tanah tinggi
selama 1-2 minggu sebelum panen dapat menurunkan
rendemen tebu (Singh et al. 2012). Pengetahuan
tentang lama waktu kelembapan tanah sebelum panen
yang paling berpengaruh pada rendemen diperlukan
untuk memperoleh rendemen optimum. Penelitian
bertujuan untuk memperoleh lama waktu kelembapan
tanah sebelum panen yang menentukan rendemen
pada berbagai tipe kemasakan diperlukan untuk
memperoleh pengetahuan tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitan dilakukan di  Kebun Percobaan
Karangploso, Kabupaten Malang pada Juli 2015-
Oktober 2016. Bahan yang digunakan meliputi bagal
mata dua dari 4 klon/varietas unggul, pupuk majemuk
NPK (15-15-15), pupuk ZA, pupuk organik, pestisida,
dan bahan pembantu lainnya. Alat yang digunakan
meliputi traktor, sprayer, jangka sorong, refraktometer,
meteran, dan alat pembantu lainnya.

Penelitian faktorial disusun dalam RAK dengan 3
ulangan. Faktor | terdiri atas rerata kelembapan tanah
selama 9 waktu (1,0 minggu; 0,5; 1,0; 1,5; 2,0; 2,5; 3,0;
3,5; dan 4,0 bulan) sebelum panen. Faktor Il terdiri atas
4 varietas/klon (Bululawang, PS 06 199, Kenthung, dan
PS 881). Dua buah gypsum block pada kedalaman
20-30 cm digunakan untuk pengamatan kelembapan
tanah.

Sebelum tanam, juringan diberi pupuk kandang
dengan dosis 5 ton/ha. Pemupukan dilakukan dua kali,
yakni pada saat tanaman berumur 3—-4 minggu dan 3
bulan setelah tanam. Dosis pupuk yang diberikan
adalah 400 kg pupuk majemuk + 600 kg ZA/ha. Pupuk
majemuk (0,5 kg/juring) dan pupuk ZA (0,25 kg/juring)
diberikan pada saat pemupukan |, adapun pupuk ZA
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sisanya (0,5 kg/juring) diberikan pada saat pemupukan
II. Bumbun dilakukan 2 kali setelah pemupukan | dan
Il.

Panen dilakukan setiap setengah bulan yang
dimulai pada saat tanaman berumur 9 dan 14,5 bulan.
Pengamatan kelembapan tanah dilakukan setiap
minggu, dimulai pada saat tanaman berumur 7-14.5
bulan. Data kelembapan tanah per klon/varietas per
ulangan yang diperoleh dirata-rata selama 1,0 minggu;
0,5; 1,0; 1,5; 2,0; 2,5; 3,0; 3,5; dan 4,0 bulan sebelum
panen.

Data kelembapan tanah dikorelasikan dengan
faktor perah, nilai nira, dan rendemen untuk mem-
peroleh nilai koefisien korelasi (keeratan hubungan).
Data keeratan hubungan yang diperoleh dianalisis
sidik ragam menggunakan perangkat lunak MSTAT
versi 5.1. Uji Jarak Berganda Duncan (Duncan
Multirange Test = DMRT) pada taraf 5% dilakukan
untuk mengetahui perbedaan antar-perlakuan. Analisis
regresi linear berganda langkah mundur antara
rendemen dengan komponen penyusunnya (faktor
perah dan nilai nira) dilakukan untuk mengetahui kom-
ponen penyusun yang paling besar pengaruhnya pada
rendemen. Hasil analisis regresi linear berganda yang
pertama disebut persamaan 1, sedangkan hasil ana-
lisis regresi linear berganda yang kedua disebut
persamaan 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelembapan Tanah, Rendemen, Faktor Perah, dan
Nilai Nira

Kelembapan tanah selama pengamatan bervariasi
pada kisaran 38,50-100% dengan rerata sebesar
83,66%. Rerata kelembapan tanah selama beberapa
waktu sebelum panen dari 12 kali pengamatan
bervariasi bergantung pada perlakuannya (Tabel 1).
Pengukuran kelembapan tanah yang dilakukan se-
makin lama sebelum panen menghasilkan rerata
kelembapan tanah yang semakin tinggi.

Faktor perah, nilai nira, dan rendemen yang
diperoleh dari 12 kali panen bervariasi bergantung
pada varietas/klon yang digunakan (Tabel 2). Varietas
Bululawang menghasilkan rendemen berkisar 7,17-
10,98%, faktor perah berkisar 0,581-0,677, dan nilai
nira berkisar 11,11-18,74. Klon PS 06 199 meng-
hasilkan rendemen sebesar 5,85-9,72% dengan rerata
7,58%, faktor perah menghasilkan rendemen sebesar
0,457-0,624, dan nilai nira sebesar 9,95-17,71. Klon
PS 06 199 menghasilkan rendemen, faktor perah, dan
nilai nira yang paling rendah, sedangkan varietas
Bululawang menghasilkan nilai yang paling tinggi.

Faktor perah merupakan cerminan kuantitas nira
yang terkandung dalam batang tebu. Nira mengan-
dung sukrosa, gula sederhana, air, dan lain-lain (El-
Sayed et al. 2005). Kandungan air yang paling tinggi
dalam nira menyebabkan kuantitas nira ditentukan
oleh jumlah air yang terkandung dalam batang tebu.
Korelasi positif telah ditunjukkan antara jumlah air



JIPI, Vol. 24 (2): 127-134 129
Tabel 1 Rerata kelembapan tanah selama berbagai waktu sebelum panen
Lama waktu Kelembapan tanah (%)
(sebelum panen) Minimum Maksimum Rerata
1,0 minggu 47,25 95,00 74,75
0,5 bulan 49,33 95,00 75,50
1,0 bulan 50,50 94,43 76,76
1,5 bulan 51,68 95,63 78,20
2,0 bulan 54,50 96,90 80,65
2,5 bulan 56,82 97,47 82,57
3,0 bulan 59,76 97,86 84,33
3,5 bulan 63,91 98,14 85,86
4,0 bulan 66,65 98,36 87,10
Tabel 2 Rendemen, faktor perah, dan nilai nira empat varietas/klon tebu
Varietas/klon Rendemen (%) Faktor perah Nilai nira
Min Maks Rerata Min Maks Rerata Min Maks Rerata
Bululawang 7,17 10,98 9,09 0,581 0,677 0,630 11,11 18,74 14,52
PS 06 199 5,85 9,72 7,58 0,457 0,624 0,546 9,95 17,71 14,02
Kenthung 6,07 10,72 8,83 0,517 0,673 0,581 9,57 18,36 14,71
PS 881 6,57 10,38 8,92 0,581 0,681 0,629 10,94 16,20 14,21

Keterangan: Tidak dianalisis ragam.

dengan kuantitas nira dalam batang tebu (Sagoo et al.
2011).

Keeratan Hubungan antara Kelembapan Tanah
dengan Faktor Perah pada Berbagai Lama Waktu
untuk Rerata Kelembapan Tanah, Varietas/Klon,
dan Interaksi Keduanya

Keeratan hubungan antara kelembapan tanah
dengan faktor perah dipengaruhi oleh interaksi antara
lama waktu untuk rerata kelembapan tanah dengan
varietas/klon (Tabel 3). Pada semua varietas/klon yang
diuji keeratan hubungan antara kelembapan tanah
dengan faktor perah yang tertinggi diperoleh pada
rerata kelembapan tanah selama seminggu sebelum
panen dan terendah diperoleh pada rerata kelembapan
tanah selama waktu yang berbeda-beda. Pada
varietas Bululawang, PS 06 199, dan Kenthung
keeratan hubungan terendah diperoleh pada rerata
kelembapan selama 1,5 bulan sebelum panen dan
pada varietas PS 881 diperoleh rerata kelembapan
selama 1,0-1,5 bulan sebelum panen. Faktor perah
dari semua varietas/klon yang diuji ditentukan oleh
rerata kelembapan tanah selama seminggu sebelum
panen.

Energi cahaya yang diterima oleh tanaman
dipergunakan untuk proses fotosintesis, pemanasan
jaringan tanaman, dan pemantulan (Stirbet et al. 2014).
Jumlah energi cahaya yang tinggi menyebabkan
temperatur jaringan tanaman tinggi dan dapat merusak
jaringan tersebut (Liu et al. 2012). Antisipasi yang
dilakukan oleh tanaman adalah membuang energi
panas tersebut ke udara melalui penguapan (evapo-
transpirasi). Proses evapotranspirasi tersebut meng-
akibatkan perbedaan tekanan air antara jaringan
tanaman dengan tanah sehingga terjadi aliran air dari
tanah menuju jaringan tanaman (Suriadikusumah &
Pratama 2010). Aliran air dari tanah ke dalam jaringan
tanaman juga terjadi melalui aliran kapiler (Candra
2012). Kondisi yang demikian menyebabkan jumlah air

yang terkandung dalam jaringan tanaman berkorelasi
positif dengan jumlah air dalam tanah (Nguyen et al.
2012). Kuantitas air dalam tanah dicerminkan oleh
kelembapan tanah, di mana semakin tinggi kuantitas
air dalam tanah semakin lembap kondisi tanah tersebut
(Bouajila & Sanaa 2011).

Keeratan Hubungan antara Kelembapan Tanah
dengan Nilai Nira pada Berbagai Lama Waktu untuk
Rerata Kelembapan Tanah, Varietas/Klon, dan
Interaksi Keduanya

Keeratan hubungan antara kelembapan tanah
dengan nilai nira dipengaruhi oleh interaksi lama waktu
untuk rerata kelembapan tanah dengan varietas/klon
tebu (Tabel 4). Pada semua varietas/klon yang diuji
keeratan hubungan antara kelembapan tanah dengan
nilai nira terendah diperoleh pada rerata kelembapan
tanah selama seminggu sebelum panen, sedangkan
tertinggi diperoleh pada rerata kelembapan tanah se-
lama waktu yang berbeda-beda. Pada varietas
Bululawang dan PS 06 199, keeratan hubungan ter-
tinggi diperoleh pada rerata kelembapan tanah selama
3,0-3,5 bulan sebelum panen. Pada varietas Kenthung
diperoleh pada rerata kelembapan tanah selama 2,5-
4,0 bulan sebelum panen, sedangkan pada varietas PS
881 diperoleh pada rerata kelembapan selama 2,0-3,5
bulan sebelum panen.

Tanaman tebu termasuk tanaman yang membutuh-
kan air pada beberapa fase pertumbuhannya. Selama
fase pemunculan anakan dan fase pemanjangan
batang, glukosa yang dihasilkan dalam proses foto-
sintesis digunakan untuk pertumbuhan tanaman
sehingga produktivitas tebu ditentukan selama fase
tersebut. Selama fase pemasakan, glukosa yang
dihasilkan disimpan dalam batang sebagai sukrosa
(Watanabe et al. 2016). Selama fase pemasakan dan
dalam kondisi kelembapan tanah di atas optimumnya,
glukosa yang dihasilkan tidak disimpan dalam bentuk
sukrosa melainkan digunakan untuk pertumbuhan
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Tabel 3 Keeratan hubungan antara kelembapan tanah dengan faktor perah pada berbagai interaksi lama waktu untuk rerata

kelembapan tanah dengan varietas/klon

Lama waktu Varietas/klon

(sebelum panen) Bululawang PS 06 199 Kenthung PS 881
1,0 minggu 0,993 a 0,984 b 0,985 b 0,970 cd
0,5 bulan 0,974 ¢ 0,967 d 0,965 d 0,940 f-h
1,0 bulan 0,935 h-k 0,931 k-m 0,923 no 0,896 r
1,5 bulan 0,927 I-n 0,922 no 0,917 op 0,894 r
2,0 bulan 0,933 il 0,928 |I-n 0,925 mn 0,906 q
2,5 bulan 0,938 g-j 0,935 h-k 0,932 j-I 0,916 p
3,0 bulan 0,943 fg 0,939 f—i 0,939 f—i 0,923 no
3,5 bulan 0,944 e—g 0,939 f—i 0,941 fg 0,925 mn
4,0 bulan 0,950 e 0,945 ef 0,945 ef 0,928 I-n

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji jarak ganda Duncan taraf

5%.

Tabel 4 Keeratan hubungan antara kelembapan tanah dengan nilai nira pada berbagai interaksi lama waktu untuk rerata

kelembapan tanah dengan varietas/klon tebu

Lama waktu Varietas/klon

(sebelum panen) Bululawang PS 06 199 Kenthung PS 881
1,0 minggu 0,920 a—c 0,917 bc 0,704 e 0,191
0,5 bulan 0,931 a-c 0,928 a—c 0,697 e 0,248 i
1,0 bulan 0,959 ab 0,957 ab 0,765d 0,401 h
1,5 bulan 0,965 ab 0,966 ab 0,872 c 0,583 g
2,0 bulan 0,976 ab 0,973 ab 0,927 a—c 0,667 ef
2,5 bulan 0,981 ab 0,979 ab 0,947 ab 0,692 ef
3,0 bulan 0,985 a 0,983 a 0,961 ab 0,660 ef
3,5 bulan 0,983 a 0,982 a 0,954 ab 0,650 ef
4,0 bulan 0,980 ab 0,980 ab 0,943 ab 0,635 e—g

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji jarak ganda Duncan taraf

5%.

tanaman (Rahman et al. 2008; Hossain et al. 2009).
Oleh karena itu, jumlah sukrosa yang terbentuk dalam
batang dipengaruhi oleh kelembapan tanah. Akumulasi
sukrosa dalam batang memengaruhi nilai nira
(Watanabe et al. 2016). Sukrosa disimpan sebagai
disakarida yang larut adalah sebesar 18% dari bobot
basah batang pada varietas tebu (Inman-Bomber et al.
2011). Pembentukan sukrosa merupakan hasil dari
proses fotosintesis, yakni dari jalur pentosa fosfat
ditranslokasi melalui floem menuju parenkim (Rae et al.
2005; Djufry & Syakir 2016). Akumulasi sukrosa ini
akan disimpan pada sel-sel somatik sebagai sink dan
dikendalikan oleh dua enzim, yaitu Sucrose Phosphate
Synthase (SPS) dan Sucrose Phosphate Phosphatase
(SPP). Aktivitas enzim SPS menentukan kandungan
sukrosa daun dan berkolerasi positif dengan rasio
sukrosa:pati daun (Galtier et al. 1995; Sulistyowati et
al. 2016). Pada laju pembentukan sukrosa yang tetap,
semakin panjang waktu akumulasi semakin banyak
jumlah sukrosa yang disimpan sehingga nilai nira yang
diperoleh semakin tinggi (Hamid & Dagash 2014).
Kondisi yang demikian menyebabkan rerata kelemba-
pan tanah selama 2-4 bulan sebelum panen berpe-
ranan paling besar dalam menentukan nilai nira (Tabel
4).

Awal fase pemasakan pada tanaman tebu yang
ditanam dalam kondisi lingkungan homogen ditentukan

oleh genetik tanaman (Junejo et al. 2010). Tebu masak
awal lebih cepat memasuki fase pemasakan dibanding
dengan tebu masak lambat (Ditjenbun 2014). Semakin
cepat tanaman tebu memasuki fase pemasakan
semakin awal penyimpanan sukrosa dalam batang.
Dalam kondisi yang demikian, tebu masak awal (PS
881) memerlukan rerata kelembapan tanah selama
minimal 2,0 bulan dan tebu masak lambat
(Bululawang) memerlukan selama minimal 3,0 bulan
sebelum panen dalam menentukan nilai nira (Tabel 4).

Faktor perah dan nilai nira merupakan komponen
penyusun rendemen tebu. Rendemen tebu dihitung
berdasarkan pengukuran brix dan pol nira tebu.
Semakin tinggi brix dan pol nira tebu, semakin tinggi
rendemen dan kadar sukrosa yang dihasilkan
(Hastono et al. 2016). Faktor perah dipengaruhi oleh
kondisi kelembapan tanah dalam jangka waktu yang
pendek (Tabel 3) dan nilai nira dipengaruhi oleh kondisi
kelembapan tanah dalam jangka waktu yang panjang
(Tabel 4). Kondisi tersebut menyebabkan pengaruh
faktor perah pada rendemen lebih rendah dibanding
nilai nira (Tyagi et al. 2013). Hal ini menyebabkan
faktor perah berkontribusi pada rendemen yang lebih
rendah (4,5-22,5%) dibanding dengan nilai nira
(76,9-95,3%) (Tabel 6). Perbedaan kontribusi tersebut
menyebabkan pola keeratan hubungan antara lama
waktu rerata kelembapan tanah dengan rendemen
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(Tabel 5) mendekati pola keeratan hubungan antara
lama waktu rerata kelembapan dengan nilai nira (Tabel
4).

Keeratan Hubungan antara Kelembapan Tanah
dengan Rendemen Tebu pada Berbagai Lama
Waktu Kelembapan Tanah, Varietas Tebu, dan
Interaksi Keduanya

Keeratan hubungan antara kelembapan tanah
dengan rendemen tebu dipengaruhi oleh interaksi lama
waktu untuk rerata kelembapan tanah dengan varietas/
klon tebu (Tabel 5). Pada varietas Bululawang kelem-
bapan tanah selama 2,5-3,5 bulan sebelum panen
berpengaruh paling besar pada rendemen. Pada klon
PS 06 199 kelembapan tanah selama 2,5-4,0 bulan
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sebelum panen berpengaruh paling besar pada
rendemen. Pada varietas Kenthung kelembapan tanah
selama 2,0 bulan sebelum panen berpengaruh paling
besar terhadap rendemen. Pada varietas PS 881
kelembapan tanah selama 1,5-3,0 bulan sebelum
panen berpengaruh paling besar pada rendemen yang
dihasilkan.

Pada rerata kelembapan tanah selama waktu
sebelum panen yang paling besar pengaruhnya pada
rendemen, hubungan antara kelembapan tanah
dengan rendemen membentuk kurva kuadratik tertutup
pada setiap varietas/klon yang digunakan (Gambar 1).
Rendemen optimum untuk varietas Bululawang diper-
oleh pada rerata kelembapan tanah sebesar 60,23%,
untuk klon PS 06 199 diperoleh pada rerata

Tabel 5 Keeratan hubungan antara kelembapan tanah dengan rendemen pada berbagai interaksi lama waktu untuk rerata

kelembapan tanah dengan varietas/klon tebu

Lama waktu Varietas/klon

(sebelum panen) Bululawang PS 06 199 Kenthung PS 881
1,0 minggu 0,835 f-h 0,736 i 0,376 n 0,396 n
0,5 bulan 0,855 e-h 0,763 i 0,423 n 0,476 m
1,0 bulan 0,911 a-e 0,828 gh 0,676 ] 0,569 |
1,5 bulan 0,927 a—d 0,845 f-h 0,816 h 0,643 jk
2,0 bulan 0,944 a—c 0,856 e-h 0,892 b—f 0,663 jk
2,5 bulan 0,957 a 0,867 d-h 0,887 c—g 0,657 jk
3,0 bulan 0,955 a 0,874 d-h 0,865 e-h 0,627 jk
3,5 bulan 0,952 a 0,873 d-h 0,862 e-h 0,617 j-I
4,0 bulan 0,949 ab 0,867 d-h 0,844 fth 0,609 kI

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji jarak ganda Duncan taraf
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Gambar 1 Hubungan antara kelembapan tanah dengan rendemen pada 4 varietas/klon tebu.
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kelembapan tanah sebesar 70,00%, untuk varietas
Kenthung pada rerata kelembapan tanah sebesar
81,40%, dan untuk varietas PS 881 pada rerata
kelembapan tanah sebesar 86,25%.

Pengaruh Faktor Perah dan Nilai
Rendemen Tebu

Pengaruh faktor perah dan nilai nira pada ren-
demen tebu bervariasi bergantung pada varietas/klon
yang digunakan (Tabel 6). Pada varietas Bululawang
total pengaruh faktor perah dan nilai nira masing-
masing adalah sebesar 99,8% dengan rincian
pengaruh faktor perah dan nilai nira sebesar 4,5 dan
95,3%.

Pada klon PS 06 199 total pengaruh faktor perah
dan nilai nira pada rendemen adalah sebesar 99,4%
dengan rincian pengaruh faktor perah dan nilai nira
masing-masing sebesar 22,5 dan 76,9%. Pengaruh
nilai nira lebih besar dibanding dengan pengaruh faktor
perah sehingga nilai nira ditetapkan sebagai kom-
ponen utama dalam memengaruhi rendemen klon PS
06 199. Hasil yang sama diperoleh pada varietas
Kenthung dan PS 881, di mana pengaruh nilai nira
lebih tinggi dibanding dengan pengaruh faktor perah
sehingga nilai nira ditetapkan sebagai komponen yang
memengaruhi rendemen varietas.

Nira pada

KESIMPULAN

Tanaman tebu memerlukan rerata kelembapan
tanah selama 1,5-4,0 bulan sebelum panen bergan-
tung pada varietas/klon (tipe kemasakan) dalam
menentukan rendemennya. Varietas Bululawang (tebu
masak lambat), klon PS 06 199 (tebu masak tengah-
lambat), Kenthung (tebu masak awal-tengah), dan PS
881 (tebu masak awal) masing-masing memerlukan
rerata kelambapan tanah sebesar 60,23% selama
2,5-3,5 bulan, 70,00% selama 2,5-4,0 bulan, 81,40%
selama 2,0 bulan, dan 86,25% selama 1,5-3,0 bulan
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sebelum panen untuk memperoleh rendemen opti-
mumnya.
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